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ABSTRAK 

Penelitian pengembangan soal kemampuan berpikir kritis materi Sistem 

Pencernaan untuk Sekolah Menengah Atas bertujuan untuk menghasilkan produk 

instrumen tes berbasis kemampuan berpikir kritis yang valid, reliabel dan praktis. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Development 

Research. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan terdiri dari beberapa 

tahap yaitu tahap kajian teori dan analisis kebutuhan, tahap perancangan, dan 

tahap evaluasi. Tahap evaluasi terbagi menjadi tiga yaitu uji validitas, uji 

reliabilitas, dan analisis butir item. Analisis butir item dilakukan dengan 

menganalisis derajat kesukaran, daya beda, dan fungsi distraktor. Validasi soal 

berbasis kemampuan berpikir kritis dilakukan melalui dua tahap, yaitu validasi 

teoretis (pertimbangan pakar) serta validasi empiris (jawaban peserta tes). 

Berdasarkan validasi teoretis didapat hasil nilai di atas 0,61 yang menunjukkan 

bahwa soal berbasis kemampuan berpikir kritis valid. Reliabilitas soal berbasis 

kemampuan berpikir kritis memiliki nilai sebesar 0,88 yang menunjukkan bahwa 

reliabilitas soal berbasis kemampuan berpikir kritis tinggi. Kepraktisan soal 

berbasis kemampuan berpikir kritis dapat diketahui melalui hasil analisis angket 

peserta tes pada tahap uji coba dengan nilai rata-rata hasil angket kepraktisan 

adalah 3,72 yang menunjukkan bahwa soal berbasis kemampuan berpikir kritis 

termasuk kategori praktis. Dengan demikian, telah dihasilkan instrumen soal 

berbasis kemampuan berpikir kritis materi Sistem Pencernaan yang layak dan 

mudah digunakan. 

Kata-kata kunci: Pengembangan soal, kemampuan berpikir kritis, sistem 

pencernaan. 
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ABSTRACT 

This study aims at developing valid, reliable and practical prototype questions to 

measure Critical Thinking Skills of Digestive System for Senior High School 

students. The method used in this study is the development research (DR) that 

consists of synthesising theory and needs analysis, step design (variable 

construction, indicator development, questions arrangement, making the 

instrument, scoring) and evaluation. Evaluation steps divided into three parts, 

namely: validation, reliability, and items analysis. The quality of the test questions 

was determined by theoretical validation (expert reviews) and empirical validation 

(participants answer). The quality of the item was analised using the results of a 

field tria lincluded the difficulty level, discriminatory power, and distractor. This 

study produced a valid questions in terms of content, construct, and language, 

with a final above 0,61. The reliability of the test was  0,88. The result of students 

questionnaire analysis in the phase of field trial gained an average of 3,72 (scale 

of 5). The average of value obtained from the student questionnaire indicates that 

the Critical Thinking Skills questions of digestive system is easy to use 

(practical). Thus, Critical Thinking Skills questions of Digestive System for senior 

high school students is applicable and easy to use. 

Keywords: Questions development, critical thinking skills, digestive system. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Biologi adalah kajian ilmu pengetahuan yang memiliki tingkat kesulitan 

yang cukup tinggi. Obyek kajian Biologi sangat luas dan mencakup semua 

makhluk hidup. Beberapa aspek yang dipelajari pada makhluk hidup adalah 

anatomi, morfologi, dan fisiologi. Fisiologi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang proses mekanis, fisika, dan biokimia yang mendukung fungsi tubuh. 

Michael (2007) menyatakan bahwa materi Biologi yang kompleks untuk 

dipelajari adalah materi fisiologi. Salah satu materi Biologi yang menuntut 

pemahaman pada aspek fisiologi adalah materi Sistem Pencernaan. 

Materi Sistem Pencernaan menuntut kompetensi belajar pada ranah 

pemahaman tingkat tinggi. Namun, pada kenyataannya saat ini peserta didik lebih 

cenderung menghapal daripada memahami, padahal pemahaman merupakan 

modal awal dasar bagi penguasaan selanjutnya. Hal ini menyebabkan hasil 

belajar sains peserta didik khususnya di Indonesia masih dominan dalam level 

rendah. Bukti bahwa hasil belajar sains di Indonesia rendah dapat dilihat dari data 

hasil PISA Tahun 2012 yang menunjukkan bahwa nilai kemampuan IPA peserta 

didik usia 15-16 tahun (SMA) di Indonesia hanya 382, yang jauh lebih rendah 

dari nilai rerata internasional kemampuan IPA, yaitu 501 (OECD, 2014). 

Sementara PISA dalam Science Competencies for Tommorow’s World tahun 

2015, Indonesia menduduki peringkat 69 dari 76 negara. 

Salah satu bagian dari visi pendidikan nasional berdasarkan Undang 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 

mengembangkan manusia berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab 

tantangan zaman yang selalu berubah. Dalam Pasal 35 Ayat 1, dijelaskan lebih 

lanjut bahwa kualitas pendidikan nasional harus ditingkatkan secara berencana 

dan berkala, salah satunya agar dapat unggul dalam kompetisi antar bangsa dalam 

peradaban dunia. Terkait hal tersebut, peringkat rendah peserta didik Indonesia 
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dalam kemampuan sains menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia belum 

mampu unggul dalam kompetisi tingkat global, yang artinya visi tersebut belum 

sepenuhnya tercapai. 

Rendahnya hasil belajar sains peserta didik Indonesia menuntut untuk 

dilakukannya perbaikan segera. Menurut Fzryah (2015), pembelajaran yang baik 

hendaknya mampu menjelaskan bagaimana seharusnya peserta didik belajar dan 

berpikir. Permendikbud No 35 Tahun 2018 juga menjelaskan bahwa 

pembelajaran yang telah dilakukan oleh pendidik diharapkan mampu mengajak 

dan melatih peserta didik untuk berpikir ke level yang lebih tinggi. Dengan 

demikian, kurang terbiasanya peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal 

berpikir tingkat tinggi menjadi alasan rendahnya hasil belajar sains peserta didik 

Indonesia. Oleh karena itu, perlu adanya perubahan dalam pembelajaran dan 

penilaian terutama soal-soal yang dikembangkan. Soal-soal yang dikembangkan 

diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk berpikir kritis. Kemampuan 

berpikir kritis merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil 

belajar dan penting untuk dikembangkan. Kemampuan berpikir kritis terkait 

dengan penggunaan keterampilan kognitif atau strategi yang meningkatkan 

kemungkinan untuk memperoleh dampak yang diinginkan (Halpern, 2014). 

Menurut Sani (2019), seseorang yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan 

dapat berpikir secara jernih dan sistematis, sehingga mampu mengekspresikan 

gagasan dengan artikulasi yang baik. Kemampuan tersebut juga diperlukan dalam 

menganalisis struktur dengan logis agar dapat memahami sebuah teks dengan 

baik. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti saat melakukan kegiatan 

Pengembangan dan Penerapan Perangkat Pembelajaran (P4) dengan pendidik 

SMA Negeri 5 Palembang dan melihat evaluasi dari dokumen Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran, didapatkan informasi bahwa pendidik masih membuat 

soal dengan Kemampuan Berpikir Tingkat Rendah. Akibatnya ketika peserta 

didik dihadapkan pada soal-soal dengan tingkat berpikir yang lebih tinggi, salah 

satunya berpikir kritis, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikannya. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian Pradana (2017) 
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menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam membangun 

keterampilan dasar masih kurang. Penelitian lain mengenai kemampuan berpikir 

kritis juga dilakukan oleh Nuryanti (2018), di mana kemampuan berpikir kritis 

peserta didik SMP masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis dapat menimbulkan dampak yang kurang baik bagi pendidikan selanjutnya. 

Hal  ini sejalan dengan pernyataan Anwar (2020) yang menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif harus dimiliki oleh semua peserta didik di 

setiap jenjang pendidikan, oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu 

dilatihkan. Kemudian didukung juga dengan pendapat Yuliati (2013) yang 

menyatakan bahwa berpikir kritis dapat diajarkan dan memerlukan latihan untuk 

dapat memilikinya. Salah satu cara untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

peserta didik adalah melalui pengembangan soal-soal berbasis kemampuan 

berpikir kritis. Peneliti mencoba mengembangkan soal-soal Biologi berbasis 

kemampuan berpikir kritis pada materi Sistem Pencernaan untuk sekolah 

menengah atas, dengan K.D. 3.7, di mana tujuan yang ingin dicapai adalah 

peserta didik mampu menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun 

organ pada sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan nutrisi dan 

bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses pencernaan serta gangguan 

fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia melalui studi 

literatur, pengamatan, percobaan, dan simulasi, dengan harapan soal-soal yang 

akan dikembangkan nantinya dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Seberapa jauh kelayakan soal-soal berbasis kemampuan berpikir kritis 

yang dikembangkan memenuhi  kategori valid, reliabel, dan praktis?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk soal-soal berbasis 

kemampuan berpikir kritis pada materi sistem pencernaan untuk sekolah 

menengah atas yang valid, reliabel, dan praktis.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu bagi pendidik agar dapat memberikan 

gambaran atau referensi mengenai soal berbasis kemampuan berpikir kritis pada 

materi sistem pencernaan, serta dapat mengaplikasikannya dalam evaluasi setelah 

proses pembelajaran. Manfaat lainnya yaitu bagi peserta didik agar dapat 

mengukur kemampuan berpikir kritis dalam materi pembelajaran yang diperoleh. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka batasan masalah dalam penelitian 

ini adalah produk yang dikembangkan berupa soal berbasis kemampuan berpikir 

kritis pada materi sistem pencernaan untuk sekolah menengah atas berupa soal 

pilihan ganda (multiple choice). Desain pengembangan yang digunakan 

berdasarkan model pengembangan Djaali dan Mulyono (2018). Keterampilan 

dasar (KD) yang digunakan pada penelitian ini adalah keterampilan dasar ke 3. 
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